BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada pembahasan yang dipaparkan sebelumnya, yaitu
dalam rumusan masalah yang penulis jabarkan pada kajian teori dan analisa
data, akhirnya dapat penulis simpulkan:

I. Bahwa proses perencanaan yang dilaksanakan oleh MTs. ITTAQU
menunjukkan berbagai bentuk system, teori dan prosedur prosedur yang
ada pada perencanaan partisipatori ini dilaksanakan dengan baik. dengan
melakukan pengumpulan dan pengolahan data, diagnosa atau identifikasi
masalah yang dihadapi, perumusan kebijakan, perkiraan kebutuhan masa
depan, penetapan kebutuhan biaya, penetapan sasaran, perumusan rencana,
perincian rencana, implementasi rencana, evaluasi, serta revisi dan
perencanaan ulang apabila semuanya belum maksimal.

2. MTs. ITTAQU, secara formal dan normatif sudah memberikan
pengembangan-pengembangan kompetensi yang harus dilaksanakan guru.
yakni: Kompetensi Profesional, yakni kompetensi guru terhadap
tanggungjawabnya kepada pekerjaan yang dimiliki. Seperti : menguasai
bahan. Dan lain lain. Kompetensi Individu, ini merupakan hal yang sangat
urgen dimana seorang guru tdak hanya dituntut untuk menyampaikan hal
hal yang bersifat teoritis tetapi juga keteladananya dalam kehidupan
sehingga menjadi suri tauladan bagi masyarakat. Kompetensi sosial,

kemampuan guru berinteraksi bersama elemen-elemen sekolah seperti
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sesama guru, dengan kepala sekolah, pegawai atau tata usaha, dan dengan
anggota masyarakat.

MTs ITTAQU surabaya dalam hal mengendalikan mutu profesizmalitas
guru terbilang cukup baik. Hal ini bisa dilihat dari adanya pelibatan
Stakholder sepenuhnya untuk berperan sebagai badan pertimbangan
(Advisory Agency), Badan Pendukung (Supporting Agency), Badan
pengontrol (controlling Agency), dan Badan penghubung ( mediating
agency).

Mengenai alasan atau latar belakang penerapan perencanaan partisipatori
di MTs. ITTAQU ini sangat kompleks, diantaranya dapat meminimalisir
kesalahan-kesalahan dalam pembuatan keputusan dan keinginan
pencapaian tujuan organisasi. Dengan menerapkan perencanaan ini MTs.
ITTAQU akan terpelihara kelangsungan hidupnya, dan kesadaran dan
antusiasme masyarakat mengenai keberadaan lembaga ini juga akan
meningkat serta dapat mengembangkan mutu belajar dan mutu sekolah

serta pertumbuhan anak-anak.

B. Saran-Saran

1.

Kepala madrasah secepatnya dengan potensi dan strength yang dimiliki
berupa peran seluruh stakeholders yang dimiliki untuk melengkapi
fasilitas-fasilitas yang masih kurang mengingat hal tersebut dapat
menunjang kegiatan siswa agar bakat dan minat dapat tersalurkan.

Hendaknya MTs. ITTAQU lebih intens lagi dalam mengadakan training

atau DIKLAT serta mengadakan studi banding ke lembaga-lembaga lain
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yang lebih bermutu baik secara fasilitas maupun manajemen dan memiliki
budaya pendidikan yang kental. Hal tersebut penting mengingat mutu dan
kualitas harus senantiasa di kembangkan demi perbaikan mutu dan kualitas
madrasah.

. Seluruh program perencanaan partisipatori di MTs. ITTAQU tampak
dalam bentuk “melibatkan” dalam upaya menyelesaikan saja bukan untuk
menumbuhkan satu pencegahan masalah. Jadi yang harus di ingat adalah
bahwa perencanaan bukan hanya bertumpu pada sebuah problem solving
(menyelesaikan masalah) melainkan perencanaan selayaknya bertumpu
pada (pencegahan masalah). Oleh karena itu secara bersama sama pihak
lembaga secara internal bersama komite sebagai representasi masyarakat
serta seluruh pihak yang berkaitan dan berkepentingan dengan lembaga
pendidikan (stakeholders) MTs. ITTAQU merubah paradigm berfikir

menjadi pemikiran yang antipatif dan preventif.



